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Indah Walfath, (2021) : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran 
Matematika di kelas IV MI Muhammadiyah 03 
Pekanbaru. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif siswa pada pembelajaran matematika melalui model pembelajaran inkuiri 
terbimbing di kelas IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang 
guru dan 20 orang siswa  kelas IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Objek 
penelitian ini adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kemampuan 
berpikir kreatif. Penelitian ini dilaksanakan 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 
kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdsarkan hasil 
penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kratif siswa, 
sebelum tindakan, 8 orang siswa atau 40% yang mampu mencetuskan banyak 
gagasan, 7 orang siswa atau 35% yang mampu menghasilkan gagasan atau 
jawaban, 10 orang siswa atau 50% yang mampu melahirkan ungkapan baru,hanya 
5 orang atau 25% yang mampu mengembangkan gagasan. Kemudian setelah 
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing siklus 1 kemampuan berpikir 
kreatif siswa mengalami peningkatan, 10 orang siswa atau 50% yang mampu 
mencetuskan banyak gagasan, 13 orang siswa atau 65% yang mampu 
menghasilkan gagasan atau jawaban, 11 oranng siswa atau 55% yang mampu 
melahirkan ungkapan baru, 10 orang siswa atau 50% yang mampu 
mengembangkan gagasan. Pada siklus II kemampuan berpikir kreatif siswa 
mengalami peningkatan dibanding siklus I, yaitu 16 orang siswa atau 80% yang 
mampu mencetuskan banyak gagasan, 18 orang siswa atau 90% yang  mampu 
menghasilkan gagasan atau jawaban, 19 orang siswa atau 95% yang mampu 
melahirkan ungkapan baru, 17 orang siswa atau 85% yang mampu 
mengembangkan gagasan. Pada siklus 2 kemampuan berpikir kreatif siswa 
mampu mencapai target keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran Matematika 
kelas IV MI Muhammadiyah 03 pekanbaru. 
 















Indah Walfath, (2021): The Implementation of Guided Inquiry Learning Model in 
Increasing Students' Creative Thinking Ability on 
Mathematics Learning at IV Grade of Islamic Elementary 
School Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 
This research aimed at describing the implementation of guided inquiry learning model 
in increasing students' creative thinking ability on mathematics learning at IV Grade of 
Islamic Elementary School Muhammadiyah 03 Pekanbaru.  This research was motivated 
by the low students' creative thinking ability.  This research was a classroom action 
research.  The subjects of this research were 1 teacher, and 20 students.  The objects of 
this research were guided inquiry learning model and students' creative thinking ability.  
This research was conducted in two cycles and each cycle consisted of two meetings.  
Test, observation, and documentation techniques were used for collecting the data.  
Descriptive qualitative with percentage technique was used for analyzing the data.  the 
findings of this research showed that the students’ creative thinking ability before the 
action were 8 students or 40% who were able to generate many ideas, 7 students or 
35% who were able to generate ideas or answers, 10 students or 50% were able to 
produce new expressions, and only 5 people or 25% were able to develop ideas.  After 
implementing the guided inquiry learning model in first cycle, students' creative thinking 
ability increased, 10 students or 50% were able to generate many ideas, 13 students or 
65% were able to generate ideas or answers, 11 students or 55% were able to give new 
expressions, and 10 students or 50% who were able to develop ideas.  In the second 
cycle, the students' creative thinking ability increased compared to the first cycle such as 
16 students or 80% who were able to generate many ideas, 18 students or 90% were 
able to generate ideas or answers, 19 students or 95% were able to produce new 
expressions, and 17 students or 85% who were able to develop ideas. In cycle 2, 
students' creative thinking ability was achieving the set of successful target.  Therefore, 
it could be concluded the implementation of Guided Inquiry Learning Model could 
increase Students' Creative Thinking Ability on Mathematics Learning at IV grade of 
Islamic elementary school Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 












الموجو لترقية قدرات التالميذ على  تعليم االستقصاءتطبيق نموذج (: ٠٢٠٢إنداه والفتح، )
التفكير النقدي في مادة الرياضيات في الفصل الرابع بمدرسة 
 بكنبارو ٣اإلسالمية  االبتدائية محمدية
الرياضيات من يهدف إىل وصف ترقية قدرات التالميذ على التفكري النقدي يف مادة  ىذا البحث
 ٣خالل تطبيق منوذج تعليم االستقصاء املوجو يف الفصل الرابع مبدرسة حممدية االبتدائية اإلسالمية 
وخلفيتو ىي ضعف قدرات التالميذ على التفكري النقدي. وىذا البحث ىو حبث إجرائي. بكنبارو. 
بكنبارو.  ٣اإلسالمية تلميذا يف الفصل الرابع مبدرسة حممدية االبتدائية  ٠٢وأفراده مدرس و
وموضوعو منوذج تعليم االستقصاء املوجو وقدرات التالميذ على التفكري النقدي. ومت إجراؤه يف 
الدورتني، ولكل دورة لقاءان. وتقنيات مجع بياناتو اختبار ومالحظة وتوثيق. وتقنية حتليل بياناتو ىي 
ث وحتليل البيانات عرف بأن قدرات وبناء على نتيجة البححتليل وصفي كيفي بالنسبة املثوية. 
٪ يقدرون على توليد العديد ٠٢أو  تالميذ ٨التالميذ على التفكري النقدي قبل اإلجراء كما يلي، 
٪ ٣٢أو  تالميذ ٠٢أو اإلجابات، و٪ يقدرون على إنتاج األفكار ٣٣أو  تالميذ ٧من األفكار، و
وبعد ٪ يقدرون على تطوير األفكار. ٠٣أو  تالميذ ٣يقدرون على توليد املصطلحات اجلديدة، و
منوذج تعليم االستقصاء املوجو يف الدورة األوىل ترقت قدرات التالميذ على التفكري النقدي تطبيق 
٪ ٥٣أو  تلميذا ٠٣٪ يقدرون على توليد العديد من األفكار، و٣٢أو  تالميذ ٠٢حيث يكون 
٪ يقدرون على توليد املصطلحات ٣٣أو  تلميذا ٠٠يقدرون على إنتاج األفكار أو اإلجابات، و
ويف الدورة الثانية ترقت أيضا حيث ٪ يقدرون على تطوير األفكار. ٣٢أو  تالميذ ٠٢اجلديدة، و
٪ يقدرون ٩٢أو  تلميذا ٠٨٪ يقدرون على توليد العديد من األفكار، و٨٢أو  تلميذا ٠٥يكون 
رون على توليد املصطلحات اجلديدة، ٪ يقد٩٣أو  تلميذا ٠٩على إنتاج األفكار أو اإلجابات، و
التفكري ففي الدورة الثانية قدرات التالميذ على ٪ يقدرون على تطوير األفكار. ٨٣تلميذا أو  ٠٧و
النقدي وصلت إىل مؤشرات النجاح احملدودة. ومن ذلك استنتج بأن تطبيق منوذج تعليم االستقصاء 
يف مادة الرياضيات يف الفصل الرابع مبدرسة  املوجو يرّقي قدرات التالميذ على التفكري النقدي
 بكنبارو. ٣حممدية االبتدائية اإلسالمية 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan proses pembelajaran 
dan kondisi belajar agar siswa lebih aktif menumbuhkan potensi dirinya agar 
mempunyai intensitas spritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan maupun 
keterampilan yang dibutuhkannya
1
 .Pendidikan juga merupakan modal dasar 
bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga di tuntut untuk terus 
berupaya mempelajari, memahami dan menguasai berbagai macam ilmu. 
Kemudian ilmu-ilmu tersebut diaplikasikan dalam aspek kehidupan. Melalui 
pendidikan manusia mampu memperluas wawasannya dan memperoleh 
pengetahuan yang dikembangkan melelui proses pembelajaran
2
 
 Matematika merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan 
realitas. Dengan demikian, matematika merupakan cara berfikir logis yang 
dipersentasikan dalam bilangan, ruang dan bentuk dengan aturan-aturan yang 
telah ada yang tidak lepas dari aktivitas insani tersebut. Pada hakikatnya, 
matematika tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari. Semua masalah 
                                                             
1
 Irda Yusnita, Ruhban Maskur, dan Suherman Suherman, “Modifikasi model 
pembelajaran Gerlach dan Ely melalui integrasi nilai-nilai keislaman sebagai upaya 
meningkatkan kemampuan representasi matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, 
no. 1 (2016): hlm.29 
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Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 









kehidupan yang membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti mau tidak 
mau harus berpaling kepada matematika .  
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir siswa yang 
dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta meningkatkan 
kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
penguasaan yang baik dalam matematika . Dalam proses pembelajaran 
matematika, baik guru maupun murid sama-sama menjadi pelaku 
terlaksananya tujuan pembelajaran.tujuan pembelajaran ini akan mencapai 
hasil apabila pembelajaran itu berjalan secara efektif dan efisien. 
Inkuiri terbimbing merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat 
variasi suasana pola pembelajaran kelas. Pembelajaran inkuiri terbimbing 
merupakan pembelajaran kelompok, siswa diberi kesempatan untuk berfikir 
mandiri dan saling membantu dengan teman yang lain. Langkah pertama yaitu 
merumuskan masalah, guru membimbing siswa menentukan suatu masalah 
yang terkait dengan pelajaran yang disampaikan, kemudian siswa memikirkan 
sendiri jawabannya. Langkah kedua yaitu mengajukan hipotesis, guru 
membimbing siswa menemukan jawaban sementara atas masalah yang 
ditemukan. Langkah ketiga yaitu mengumpulkan data, siswa melakukan 
eksperimen sederhana. Langkah keempat menguji data berdasarkan data yang 








terkait. Langkah kelima membuat kesimpulan siswa mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas dan membuat kesimpulan.  
Kelebihan pembelajaran inkuiri antara lain: membantu siswa 
mengembangkan atau memperbanyak persediaan dan penguasaan 
keterampilan dan  proses  kognitif  siswa,  membangkitkan  gairah  pada  
siswa  misalkan siswa merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan 
keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan. Memberi kesempatan pada siswa 
untuk bergerak maju sesuai dengan kemampuan, membantu memperkuat 
pribadi siswa dengan bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui 
proses-proses penemuan, siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga 
termotivasi untuk belajar, strategi ini berpusat pada siswa, misalkan memberi 
kesempatan kepada mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam 
mengecek ide. Guru menjadi teman belajar, terutama dalam situasi penemuan 
yang jawabanya belum diketahui. 
Pendidikan aktif dalam proses pembelajaran adalah harus menciptakan 
suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si 
pembelajar dalam membangun pengetahuan pengetahuan, bukan proses pasif 
yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika 
pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 








aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang 
kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan 
orang lain. Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar 
yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. 
Namun kenyataan dilapangan dengan hasil observasi yang di lakukan 
di kelas IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru menunjukkan bahwa berpikir 
kreatif siswa pada mata pelajaran matematika belum maksimal. Hal ini terlihat 
dari gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Dari 20 orang siswa hanya 8 orang atau 40% yang mampu mencetuskan 
banyak gagasan. 
2. Dari 20 orang siswa hanya 7 orang atau 35% yang mampu menghasilkan 
gagasan atau jawaban  
3. Dari 20 orang siswa hanya 10 orang atau 50% yang mampu melahirkan 
ungkapan baru  
4. Dari 20 orang siswa hanya 5 orang atau 25% yang mampu 
mengembangkan gagasan  
 Peneliti kemudian berusaha memberikan penguatan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa menjawab soal-soal berpikir kreatif dengan melakukan hal 
berikut: 









2. Memberikan penjelasan ulang bagi siswa yang kesulitan menyerap materi 
yang telah diajarkan. 
Usaha ini memang membuahkan hasil, akan tetapi peningkatan yang 
diharapkan belum maksimal. Setelah melakukan berbagai refleksi dan diskusi 
dengan guru kelas dibawah arahan dosen pembimbing, peneliti 
menyimpulkan bahwa penerapan yang guru gunakan dalam proses 
pembelajaran kurang tepat, sehingga daya serap dan pemahaman siswa 
terhadap materi yang diberikan oleh guru kurang maksimal.  
Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut guru perlu 
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Maka untuk merangsang 
kemampuan berpikir kreatif siswa, kegiatan pembelajaran harus dibuat 
semenarik mungkin supaya siswa memiliki gairah dalam mencetuskan banyak 
gagasan dan membawa siswa dalam menjawab  persoalan dengan banyak cara 
dan banyak jawaban (yang benar) sehingga dapat mengundang potensi 
intelektual dan pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu  yang baru. 
Salah satu solusi alternatif model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan melakukan 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Dengan menggunakan 
model ini, merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi  suasana 








dapat menolong siswa agar dapat mengembangkan disiplin intelektual dan 
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan dan mendapatkan 
jawaban atas dasar dari rasa ingin tahu mereka sendiri.
 
Sehingga, 
pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat diterapkan untuk 
meningkatkan berpikir kreatif siswa. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
pada Pembelajaran Matematika di Kelas IV MI Muhammadiyah 03 
Pekanbaru”. 
B. Definisi Istilah 
Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran 
inkuiri yang dalam praktiknya guru menyediakan bimbingan dan petunjuk 
bagi siswa. Peran siswa dalam model ini lebih dominan dari pada guru. 
Tetapi guru tidak langsung melepas segala kegiatan yang dilakukan siswa. 
Bimbingan dan arahan dalam model ini sangat dibutuhkan. 
2. Berpikir kreatif adalah mengubah atau memanipulasi mencari informasi 
guna menghasilkan sesuatu yang baru atau memutuskan sesuatu. Kreatif 
adalah berhubungan dengan penemuan sesuatu yang baru dengan 








menurut Rosi dan Malco (dalam Wardhani, 2011) yang dikutip oleh Tien 
Fitrina, dkk merupakan kemampuan berpikir untuk menghasilkan gagasan 
dan produk baru melihat suatu pola atau hubungan baru antara suatu hal 
dan hal lainnya yang semula tidak tampak, yaitu menemukan cara-cara 
baru untuk menemukan gagasan baru dan lebih baik. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dari gejala-gejala 
sebelumnya, maka permasalahan yang dapat dirumuskan peneliti adalah: 
“Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri terbimbing yang 
Dapat Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 
pembelajaran Matematika di Kelas IV MI Muhammadiyah 03 
Pekanbaru?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka tujuan 
peneliti ini untuk “mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir 
kreatif siswa melalui model pembelajaran  Inkuiri Terbimbing pada 









2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Guru 
1) Penggunaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing diharapkan 
menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk memperbaiki proses 
pembelajaran. 
2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 
meningkatkan berpikir kreatif siswa yang merupakan permasalahan 
ini. 
b. Bagi Siswa  
1) Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 
dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa. 
2) Untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 
matematika melalui penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing. 
c. Bagi Sekolah  
1) Meningkatkan prestasi sekolah dilihat dari berpikir kreatif siswa 
2) Meningkatkan produktivitas sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian jurusan 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 








2) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperluas ilmu 
pengetahuan. 
3) Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti 
sebagai calon guru dalam upaya menerapkan pengetahuannya 
tentang penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing melalui 








A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
a) Pengertian Model Pembelajaran 
Model adalah interprestasi terhadap hasil observasi dan 
pengukuran yang diperoleh dari beberapa siste. Menurut pendapat 
Arends (2008)  mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah 
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas. Model pembelajaran merupakan 
istilah yang digunakan untuk menggambarkan penyelenggaraan proses 
belajar mengajar dari awal sampai akhir. Model pembelajaran sudah 




Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
dikelas. Sebagaimana menurut Kardi dan Nur menjelaskan bahwa 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 
digunakan, termasuk didalamnya tujuan- tujuan pengajaran, tahap- 
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Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 




Menurut Wina Sanjaya, model pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi rangkaian tentang kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Model 
pembelajaran merupakan kegiatan yang dapat memberikan fasilitas 




Dengan demikian, model pembelajaran merupakan landasan 
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan 
teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis yang melukiskan 
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 
dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.
7
 
Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru di dalam 
kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut: 
1) Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 
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2) Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan guru 
3) Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model pembelajaran yang 
akan diterapkan  
4) Kondisi siswa 
5) Alokasi waktu yang tersedia.8 
b. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran inkuiri adalah strategi pembelajaran yang 
merangsang, mengajarkan dan mengajak siswa untuk berfikir kritis, 
analistis, dan sistematis dalam rangka menemukan jawaban secara 
mandiri dari berbagai permasalahan yang diutarakan.
9
 Pembelajaran 
inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang di pertanyakan.
10
 
Model pembelajaran inkuiri terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan 
besarnya intervensi  guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan 
yang diberikan oleh guru kepada siswanya.ketiga jenis model 
pembelajaran inkuiri tersebut adalah: 
1) Model Inkuiri Terbimbing 
Model pembelajaran inkuiri yang dalam praktiknya guru 
menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi siswa. Guru membuat 
rumusan masalah, lalu menyerahkan kepada siswa. 
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2) Inkuiri yang Dimodifikasi 
Inkuiri yang dimodifikasi adalah model pembelajaran 
dimana guru hanya memberikan permasalahan pada siswa dan 
siswa diminta untuk memecahkannya melalui pengamatan, 
eksplorasi, atau melalui prosedur penelitian. Guru berperan sebagai 
pendorong , narasumber, dan bertugas memberi bantuan apabila 
siswa membutuhkan. 
3) Inkuiri Bebas 
Inkuiri bebas adalah model pembelajaran yang memberi 
kemandiran penuh terhadap siswa. Siswa merumuskan masalah, 
memecahkan masalah, dan mencari data secara mandiri. 
Kemampuan siswa untuk berfikir, ketekunan, dan ketelitian siswa 
benar-benar dipertaruhkan dalam model ini. Siswa dengan model 
ini seakan diarahkan untuk menjadi sosok ilmuan
11
 
c. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran Inkuiri 
yang dalam praktiknya guru menyediakan bimbingan dan petunjuk 
bagi siswa.
12
 Model inkuiri terbimbing (guided inquiry approach) 
dapat diartikan juga sebagai suatu model pembelajaran inkuiri yang 
dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan/petunjuk yang 
cukup luas untuk siswa. Guru harus memberikan bimbingan kepada 
siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang 
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mempunyai intelegent rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-
kegiatan yang sedang dilaksanakan. Pada tahap-tahap awal pengajaran 
diberikan bimbingan lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan 
pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-
tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yag 
diberikan oleh guru. Selain dikemukakan oleh guru secara langsung, 
pertanyaan-pertanyaan pengarah juga diberikan melalui pertanyaan 
yang dibuat dalam LKS.
13
 
Langkah-langkah Inkuiri Terbimbing Menurut Gulo.
14
 
menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing 
adalah sebagai berikut : 
1) Merumuskan masalah atau mengajukan pertanyaan 
2) Kegiatan metode pembelajaran inkuiri dimulai ketika pertanyaan 
atau permasalahan yang di ajukan, kemudian peserta didik di minta 
untuk merumuskan hipotesis. 
3) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau 
solusi permasalahan yang dapat diuji dengan data. Untuk 
memudahkan. proses ini, pendidik membimbing peserta didik 
untuk merumuskan hipotesis. 
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4) Mengumpulkan data 
  Langkah selanjutnya adalah siswa mencari dan 
mengumpulkan data sebanyak– banyaknya untuk membuktikan 
apakah hipotesis mereka benar atau tidak.  
5) Menganalisis Data 
  Data yang sudah dikumpulkan harus dianalisis untuk dapat 
membuktikan hipotesis apakah benar atau tidak.  
6) Menyimpulkan 
  Dari data yang telah di kelompokan dan dianalisis, 
kemudian diambil kesimpulan dengan generalisasi. 
   Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing memiliki tujuan 
sebagai berikut yaitu: 
  Tujuan utama pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
menolong siswa untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual 
dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu 
mereka.
15
  Selain itu inkuiri dapat mengembangkan nilai dan sikap 
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a) Keterampilan melakukan pengamatan, pengumpulan dan 
pengorganisasian data termasuk merumuskan dan menguji 
hipotesis serta menjelaskan fenomena 
b) Kemandirian belajar 
c) Keterampilan mengekspresikan secara verbal 
d) Kemampuan berpikir logis 
e) Kesadaran bahwa ilmu bersifat dinamis dan tentatif  
Model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan pembelajaran inkuiri di antaranya.
17
 
1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap 
lebih bermakna. 
2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan 
gaya mereka 
3) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan 
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman 
4) Keuntungan ini adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani 
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. 
Artinya, siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan 
terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
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1) Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena 
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar 
2) Kadang – kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan 
waktu yang panjang seingga sering guru sulit menyesuaikannya 
dengan waktu yang tela di tentukan. 
3) Selama kriteria keberasilan belajar ditentukan oleh kemampuan 
siswa menguasai materi pelajaran, maka strategi ini akan sulit di 
implementasikan oleh setiap guru. 
2. Berpikir Kreatif 
a. Pengertian Berpikir Kreatif 
Berpikir asal katanya adalah pikir. Menurut kamus besar 
Indonesia, pikir berarti akal budi, ingatan, angan-angan, pendapat atau 
pertimbangan.
19
 Berpikir artinya menggunakan akal budi untuk 
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, serta menimbang-
nimbang dalam ingatan. 
Berpikir adalah berkembangnya ide dan konsep didalam diri 
seseorang. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui 
proses penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang 
tersimpan dalam diri seseorang yang berupa pengertian-pengertian. 
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Menurut Harriman, berpikir kreatif adalah suatu pemikiran 
yang berusaha menciptakan gagasan yang baru. Berpikir kreatif dapat 
juga diartikan sebagai suatu kegiatan mental yang digunakan seseorang 
untuk membangun ide atau gagasan yang baru.  
Menurut Tomi Tridaya Putra
20
 menjelaskan “Berpikir Kreatif 
adalah aktivitas yang terkait dengan kepekaan terhadap suatu masalah, 
mempertimbangkan ide atau gagasan baru dengan pikiran terbuka, 
serta mampu membuat penyelesaian terhadap suatu masalah.  
Kemampuan berpikir kreatif menurut Rosi dan malco yang 
dikutip oleh Tien Fitrina, merupakan kemampuan berpikir untuk 
menghasilkan dan produk baru melihat suatu pola atau hubungan baru  
antara suatu hal dan hal lainnya yang semula tidak tampak, yaitu 




b. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan 
dengan memahami proses berpikir kreatifnya dan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya serta melalui latihan yang tepat. Tingkat berpikir 
kreatif dibagi menjadi empat tingkatan yaitu: 
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1) Tingkat I merupakan tingkat berpikir kreatif rendah, karna hanya 
mengekspresikan kesadaran siswa terhadap keperluan 
menyelesaikan tugasnya saja. 
2) Tingkat II menunjukkan berpikir kreatif lebih tinggi karna siswa 
harus menunjukkan bagaimana mereka mengamati sebuah 
implikasi pilihannya, seperti penggunaannya komponen-komponen 
khusus. 
3) Tingkat III merupakan tingkat lebih tinggi berikutnya karna harus 
memilih suatu strategi dan mengkoordinasikan antara bermacam-
macam penjelasan dalam tugasnya. Mereka harus memutuskan 
bagaimana tingkat detail yang diinginkan dan bagaimana 
menyajikan urutan tindakan atau kondisi-kondisi logis dari sistem 
otomatis. 
4) Tingkat IV merupakan tingkat tertinggi karna siswa harus menguji 
sifat-sifat produktif dengan sekumpulan tujuan. Menjelaskan 
simpulan terhadap keberhasilan atau kesulitan selama proses 
pengembangan, dan memberi saran untuk meningkatkan 
perencanaan dan proses konstruksi. 
c. Manfaat Berpikir Kreatif 
1) Berpikir kreatif dapat menimbulkan kepuasaan dan kesenangan 
yang besar.  
2) Berpikir kreatif menciptakan kemungkinan-kemungkinan untuk  








3) Berpikir kreatif dapat menimbulkan manfaat yang baik dalam      
kehidupan individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 
4) Berpikir kreatif membantu siswa menyelesaikan masalah. Hal ini 
dikarenakan berpikir sebagai kemampuan untuk melihat berbagai 
kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.   
d. Indikator Berpikir Kreatif 
Menurut Munandar individu yang kreatif membawa makna atau 
tujuan baru dalam suatu tugas, menemukan penggunaan baru, 
menyelesaikan masalah atau memberikan nilai tambah atau keindahan. 
Munandar mengemukakan ciri-ciri pribadi yang kreatif yaitu: imajinatif, 
mempunyai minat yang luas, mandiri dalam berpikir, penuh energi, 
percaya diri, berani mengambil resiko, dan berani dalam pendirian dan 
keyakinan. Adapun yang termasuk indikator  karakteristik kemampuan 
berpikir kreatif menurut munandar sebagai berikut:22 
1) Fluency (keterampilan berpikir lancar) 
a) Definisi 
(1) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah 
atau pertanyaan. 
(2) Memberikan banyak cara utau saran untuk melakukan 
berbagai hal. 
(3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 
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2) Flexibility (ketrampilan berpikir luwes) 
a) Definisi 
(1) Mengasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 
bervariasi. 
(2) Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 
berbeda-beda 
(3) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 
(4) Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 
3) Originality (ketrampilan berpikir orisional) 
a) Definisi 
(1) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
(2) Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan 
diri 
(3) Mampu membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-
bagian atau unsur- unsur 
4) Elaboration 
a) Definisi 
(1) Mampu memperkarya dan mengembangkan suatu gagasan 
atau produk 
(2) Menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu 
objek, gagasana atau situasi sehingga lebih menarik 
 Berdasarkan pemamparan diatas dapat disimpulkan bahwa 








siswa untuk menentukan dan menyelesaikan masalah dan dapat 
menciptakan ide, gagasan, cara metode, dan proses yang baru dan 
inovatif dengan indikatornya adalah fluency, flexibility, originality 
dan elaboration. 
3. Hubungan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan 
Kemampuan Berpikir Kreatif 
Dalam proses pembelajaran banyak model pembelajaran  yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa , salah satunya 
Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Model pembelajaran 
ini banyak menyediakan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan 
jawabannya dan menilai ketepatan jawaban, sehingga dapat mendorong 
siswa berpikir kreatif.
23
 Dengan demikian model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing ini sehingga siswa mampu berpikir kreatif dan menemukan 
ide-ide baru. peserta didik akan mengalami aktivitas mencari informasi  
sendiri dan interaksi  antar anggota kelompok untuk saling bertukar  
pikiran. 
Dengan berpikir kreatif, siswa tidak hanya memiliki kemampuan 
menghafal dan mengingat materi pembelajaran saja, melainkan juga 
mampu berargumentasi, menganalisis, mengaplikasikan, dan menciptakan 
ide dan gagasan yang berpedoman pada materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. Dengan demikian dapat dipahami bahwa model Inkuiri 
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Terbimbing merupakan salah satu solusi yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 
 
B. Penelitian Relevan 
Setelah meneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh: 
1. Penelitian oleh Rusman (2017) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Terhadap Hasil Belajar dan Berfikir Kreatif Siswa Pada 
Pokok Bahasan Energi Kelas VII SMP Muhammadiyah Palangkaraya” 
Rumusan masalah dalam Skripsi ini adalah 1) apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan hasil belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada pokok bahasan energi. 2) apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan berfikir kreatif siswa sebelum dan 
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pokok 
bahasan energi. 3) apakah tedapat hubungan yang signifikan antara hasil 
belajar terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa setelah penerapan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pokok bahasan energi. 4) 
bagaimana pengelolaan guru pada saat diterapkan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar dan berfikir kreatif siswa pada 
pokok bahasan energi. 
Kesamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 








inkuiri terbimbing. Perbedaannya terdapat pada jenis materi atau pokok 
bahasannya, penelitian terdahulu memilih materi energi, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui 
peningkatan berfikir kreatif siswa pada mata pelajaran Matematika.  
2. Penelitian oleh Maria wilda Malo (2017) Mahasiswa Fakultas Keguruan 
dan Pendidikan dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Pada 
Siswa  kelas VI SD Santo Aloysius Turi” Rumusan masalah dalam skripsi 
ini adalah 1) bagaimana keterlaksanaan pembelejaran menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing di SD Santo Aloysius Turi tahun 
pelajaran  2017. 2) bagaimana keaktifan  siswa kelas  VI C melalui 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing di SD Santo Aloysius  
Turi tahun pelajaran 2017. 3) bagaimana hasil belajar matematika siswa 
kelas VI melalui  penerapan model  pembeljaran inkuiri terbimbing di SD 
Santo Aoysius Turi tahun pelajaran 2017 
Kesamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah sama sama menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Perbedaannya terdapat pada jenis materi dan pokok 
bahasannya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 











C. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
1) Aktivitas guru. 
1) Guru  membuka pembelajaran 
2) Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 
3) Guru memberikan LKPD kepada siswa 
4) Guru membimbing siswa untuk mencari jawaban. 
5) Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pemikiran 
mereka. 
6) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran. 
7) Guru mengadakan refleksi. 
2) Aktivitas siswa 
1) Siswa  memperhatikan guru dengan focus 
2) Siswa membentuk kelompok. 
3) Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru 
4) Siswa mencari informasi untuk menjawab LKPD 
5) Siswa mempresenrasikan hasil jawaban mereka 
6) Siswa mengerjakan tugas tugas yang diberikan guru 
2. Indikator Keberhasilan Berpikir Kreatif 
Menurut Munandar individu yang kreatif membawa makna atau 
tujuan baru dalam suatu tugas, menemukan penggunaan baru, menyelesaikan 
masalah atau memberikan nilai tambah atau keindahan. Munandar 
mengemukakan ciri-ciri pribadi yang kreatif yaitu: imajinatif, mempunyai 
minat yang luas, mandiri dalam berpikir, penuh energi, percaya diri, berani 








termasuk indikator  karakteristik kemampuan berpikir kreatif menurut 
munandar sebagai berikut:24 
a. Fluency (keterampilan berfikir lancar) 
1) Definisi 
a) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah 
atau pertanyaan. 
b. Flexibility (ketrampilan berpikir luwes) 
1) Definisi 
a) Menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 
bervariasi. 
b) Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 
c. Originality (ketrampilan berpikir orisional) 
1) Definisi 
a) Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 
d. Elaboration 
1) Definisi 
a) Mampu memperkarya dan mengembangkan suatu gagasan atau 
produk 
b) Menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek, 
gagasana atau situasi sehingga lebih menarik 
Berdasarkan pemamparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian berpikir kreatif adalah memberikan kesempatan kepada 
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siswa untuk menentukan dan menyelesaikan masalah dan dapat 
menciptakan ide, gagasan, cara metode, dan proses yang baru dan 
inovatif dengan indikatornya adalah fluency, flexibility,originality dan  
elaboration. 
 
D. Kerangka Berpikir  
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan baik dalam segi spritual, 
emosional, dan proses mengembangkan kemampuan dalam berpikir kreatif.  
Proses pembelajaran pada pembelajaran matematika masih 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teacher 
centered yang belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Proses 
berpikir secara kritis dan analitis yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan peserta didik untuuk mencari dan menyelidiki secara sistematis 
sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh 
percaya diri. Pada kenyataannya kemampuan berpikir kreatif yang merupakan 
salah satu proses pemikiran tingkat tinggi ini jarang dilatih. Masih banyak 
ditemukan, dalam sebuah ruang kelas guru menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang dinilai hanya sering membuat siswa terjebak dalam 
rutinitas pembelajaran. Model pembelajaran konvensional yang saat ini sering 
digunakan disekolah, menggunakan urutan kegiatan pembelajaran uraian, 
contoh dan latihan. Dalam prakteknya, guru lebih banyak mendominasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Akibatnya kemampuan berpikir siswa khususnya 








Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan jawabannya ada 
pada Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Model pembelajaran ini 
melibatkan siswa lebih banyak berikir dalam proses pembelajaran sehingga 
mampu meningkatkan pemahaman serta kemampuan berfikirnya. Oleh sebab 
itu, penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan 










Kemampuan Berfikir Kreatifnya Rendah 
Perlunya Menggunakan Model 
Pembelajaran Yang Dapat 
Meningkatkan Berfikir Kreatif Siswa 
Yaitu Inkuiri Terbimbing 
Menggunakan Soal HOTS Untuk 
Melakukan Evaluasi 







A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas IV MI 
Muhammadiyah 03 Pekanbaru berjumlah 20 orang yang terdiri atas 9 orang 
laki-laki dan 11 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir kreatif Siswa Kelas IV Pada 
Pembelajaran Matematika. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan dalam waktu 3 bulan terhitung pada 
mulai bulan Januari - April 2021.Mata pelajaran yang akan diteliti adalah 
mata pelajaran Matematika. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 
penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui 4 langkah utama yaitu 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, pengamatan(observasi) dan refleksi. 
Arikunto mengatakan tahapan dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
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Gambar III.2  











D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Data yang dikumpulkan 
a. Data pelaksanaan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing oleh guru 
dalam pembelajaran Matematika kelas IV MI Muhammadiyah 03 
Pekanbaru. 
b. Data kemampuan siswa kelas IV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 
dalam mengategorikan pembelajaran Matematika. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data lengkap yang penulis ajukan dalam 
penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan datanya adalah data 
primer, yang artinya adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
utama penelitian dengan melakukan pengamatan dan observasi terhadap 
Refleksi awal 
Perencanaan  
Pelaksanaan   
Pengamatan   












aktivitas guru dalam penerapan pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk 
meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran matematika. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Mengingat penelitian ini berbentuk deskriptif, maka analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan persentase adapun 
caranya apabila data telah terkumpul maka diklasifikasi menjadi dua 
kelompok yaitu berwujud angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran 
dapat diproses dengan cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang 
diharapkan dan diperoleh persentase.
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Kritria yang digunakan adalah:  
76% -100% = baik 
56% - 75% = cukup baik 
40% - 55% = kurang baik 
0% - 39% = tidak baik. 
 
F. Observasi dan Refleksi 
Selama kegiatan pembelajaran Matematika, dilakukan observasi dalam 
hal ini oleh teman sesama guru terhadap kemampuan siswa mengategorikan 
dalam pembelajaran. Sedangkan penulis sendiri melakukan tindakan kelas . 
dari pelaksanaan observasi tersebut akan menjadi refleksi bagi penulis untuk 














  Siswa mempresentasikan hasil kelompok mereka didepan 
kelas. 
Kegiatan Akhir (10 menit) 
 Kegiatan akhir dilakukan 10 menit, guru bersama siswa 
membuat kesimpulan tentang cara menentukan panjang salah 
satu sisi taman. Kemudian guru mengadakan refleksi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang hal yang dirasakan siswa, 
materi yang belum dipahami dengan baik, kesan dan pesan 
selama mengikuti pembelajaran, selanjutnya siswa mengerjakan 
tugas yang diberikan guru. Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
c. Pengamatan Siklus II 
Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas guru pada 
pelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada pertemuan ketiga yang dilakukan pada 
tanggal 26 April 2021, dapat dilihat dari tabel IV.15 berikut 
dibawah ini yang akan peneliti lampirkan. Pada aktivitas pertama 
guru masih mendapat skor 3 karena guru membahas tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kompentensi yang diharapkan tapi 
dengan bahasa yang masih kurang jelas dan susah dipahami siswa. 
Pada aktivitas dua guru sudah meningkat sedikit mendapat skor 3, 
karena ketika guru mempersiapkan siswa dalam pembagian 
kelompok pembelajaran secara heterigen menciptakan suasana 








mendapat skor 3 karena ketika siswa mengumpulkan informasi 
guru membimbing siswa agar siswa mencari informasi yang benar 
sesuai dengan masalah yang dipecahkan tapi dengan bahasa yang 
masih sulit dipahami siswa. Pada aktivitas yang keempat guru 
mendapat skor 3 karena guru sudah membantu seluruh siswa 
menyiapkan hasil dengan tepat tapi guru masih tidak membantu 
dalam hal presesentasi  hasil pekerjaan siswa. Pada aktivitas kelima 
guru mendapat skor 3 karena guru mengarahkan semua siswa 
melakukan evaluasi proses tapi tidak secara keseluruhan dan rinci 
Tabel IV.15 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Kelas IV Dengan Model Pembelajaran 
Inkuri Terbimbing Pada Pertemuan ketiga (Siklus II) 
N
o 
Aktivitas Nilai Jumlah 
4 3 2 1 
 
1 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, 
membimbing siswa pada masalah serta 
memberikan apersepsi dan motivasi siswa untuk 
membangkitkan keterlibatan siswa dalam belajar 
  
 
   
3 
2 Guru membagi   siswa   menjadi   beberapa   
kelompok,   tiap kelompok dibagi LKPD yang telah 
disediakan oleh guru 
    3 
 
3 
Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan 
informasi secara berkelompok mengenai masalah 
yang terdapat dalam LKPD dan siswa diarahkan 
untuk membaca buku paket dan LKS 
  
 




Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan 
jawaban yang tepat, dan membantu mereka untuk 




   
3 
5 Guru mendampingi siswa melakukan refleksi/ 
evaluasi terhadap proses maupun yang telah dilalui 
    3 
Jumlah 15 
Persentase          75% 
Kategori Cukup Baik 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, 2021 
Keterangan: 
  4 = Baik 
  3 = Cukup Bak 
  2 = Kurang Baik 








 Berdasarkan tabel IV.15 diatas diketahui persentase yang diperoleh 
aktvitas guru dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada pertemuan 1 siklus II dalah 75% atau tergolong “Cukup Baik”, 
Karena 75% berada pada rentang 56%-75%. Meskipun pada pertemuan  
pertama ini aktiviatas guru tergolong “Cukup Baik, namun masih 
terdapat beberapa kelemahan-kelemahan yang perlu dibenahi. Adapun 
hasil observasi aktivitas siswa melalui model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada pertemuan ketiga siklus II dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel IV.16 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV Dengan Model Pembelajaran 
Inkuri Terbimbing Pada Pertemuan Ketiga (Siklus II) 
  Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
A B C D E 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1 Siswa 01     
  
   
 




     
2 Siswa 02    
   
 
  




     








     










     












     
6 Siswa 06        
 
   
 
  
7 Siswa 07             
 
   
 
   









9 Siswa 09  
 
      
 
   
 
      
10 Siswa 10      
 






     
11 Siswa 11      
 
   
 
   
 
     
12 Siswa 12         
 
   
 
       





   
    
 
  
14 Siswa 14       
   
 
 
     
 
 
15 Siswa 15       
   
   
 
     
 
 
16 Siswa 16    
 
   
    
  
 
     
 
 
17 Siswa 17    
 
      
 
     
 
 
18 Siswa 18    
 
         
 
    
 
  
19 Siswa 19    
 
         
 
     
 
 
20 Siswa 20   
 




   
 
     
 
 
Jumlah 55 58 62 60 58 
Jumlah Seluruh  293 
Persentase 73.25% 
Kategori Cukup 








 Tabel IV.16 dapat diketahui bahwa persentase pencapaian 
aktivitas siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing  
pada siklus II pertemuan ketiga adalah 73.25% atau tergolong “Cukup”. 
Aktivitas siswa pada pertemuan ketiga ini sudah lebih baik dibandingkan 
dengan pertemuan pada siklus I yaitu pertemuan pertama dan kedua, 
walaupun masih ada beberapa kekurangan. Aktivitas siswa yang tertinggi 
dengan total 61 poin yaitu ketika siswa menyimak langkah-langkah 
pembelajaran model inkuiri terbimbing, karena siswa sangat bersemangat 
untuk menyimak langkah-langkah pembelajaran dihari itu. Hasil 
Observasi aktivitas guru pada pertemuan keempat siklus II sebagai 
berikut: 
Tabel IV.17 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Kelas IV Dengan Model Pembelajaran 
Inkuri Terbimbing Pada Pertemuan keempat (Siklus II) 
No Aktivitas Nilai Jumlah 
4 3 2 1 
 
1 
Guru menyampaikan tujuan belajar, 
mengorientasikan siswa pada masalah serta 
memberikan apersepsi dan motivasi siswa untuk 
membangkitkan semangat siswa dalam belajar 
 
 
    
4 
2 Guru membagi   siswa   menjadi   beberapa   
kelompok,   tiap kelompok dibagi LKPD yang 
telah disediakan oleh guru 
    4 
 
3 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi secara berkelompok mengenai 
masalah yang terdapat dalam LKPD dan siswa 
diarahkan untuk membaca buku paket dan LKS 
  
 




Guru membimbing siswa dalam menyiapkan 
hasil-hasil yang tepat, seperti laporan dan 
membantu mereka untuk mempresentasikan 
hasil pekerjaan mereka didepan kelas 
  
 
   
3 
5 Guru mendampingi siswa melakukan refleksi/ 




   4 
Jumlah 18 
Persentase            90% 
Kategori          Baik 








Berdasarkan tabel IV.17, diketahui presentase yang di peroleh 
aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada pertemuan keempat siklus II meningkat menjadi 90% atau tergolong 
“Baik”. Karena 90% berada pada rentang 76% - 100%. Pada pertemuan 
keempat siklus kedua ini terjadi peningkatan pada aktivitas guru yaitu: 
pada aktivitas ketiga guru telah mendapat skor 4, guru telah membahas 
tujuan pembelajaran, serta memotivasi siswa untuk terlibat dalam 
pembelajaran secara keseluruhan sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai dan juga menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami 
siswa. Pada aktivitas kedua guru juga mendapat skor 4, karena guru sendiri 
yang membagi kelompok secara heterogen secara teratur dan tidak 
menciptakan suasana ribut. Pada aktivitas tiga guru masih mendapat skor 3 
karena saat guru mengintruksi siswa mencari informasi masih 
menggunakan bahasa yang sulit dipahami oleh siswa. Pada aktivitas guru 
yang keempat guru masih mendapat skor 3 karena guru kurang membantu 
siswa saat presentasi dan kurang membantu siswa atas jawaban dari 
permasalahan mereka. Pada aktivitas kelima guru mendapat skor 4, karena 
guru mengarahkan semua siswa melakukan proses evaluasi dengan baik. 
Adapun hasil observasi aktivitas siswa melalui model pembelajaran inkuiri 











Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV Dengan Model Pembelajaran 
Inkuri Terbimbing Pada Pertemuan keempat (Siklus II) 
No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa 
A B C D E 
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 






               




            




              




          

  




              




              




        

    




        

     




           




             
11 Siswa 11   

                   
12 Siswa 12                    

 
13 Siswa 13                      
14 Siswa 14   

                  
15 Siswa 15                         
16 Siswa 16        

          

  
17 Siswa 17   

                   
18 Siswa 18                       
19 Siswa 19                       
20 Siswa 20                        
Jumlah 54 66 68 57 68 




Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, 2021 
Berdasarkan Tabel IV.18, persentase aktivitas siswa siklus II 
pertemuan keempat adalah 78.25 % dengan kategori “Baik”. Aktivitas 
pada pertemuan keempat ini sudah mengalami banyak peningkatan dari 
pertemuan-pertemuan sebelumnya. Aktivitas paling tinggi poinnya yaitu 








soal dengan sungguh-sungguh. Mereka sangat bersemangat menjawab 
pertanyaan yang dijabarkan oleh guru di depan kelas. Poin paling rendah 
pada aktivitas siswa ini adalah 54 yaitu ketika siswa menyimak penjelasan 
tentang pokok-pokok materi dan langkah-langkah pembelajaran inkuiri 
terbimbing, hal ini terjadi dikarenakan guru masih teburu-buru dalam 
menyampaikan penjelasan materi yang menyebabkan siswa kurang 
memahami materi dengan baik. 
Tabel IV.19 terlihat bahwa nilai aspek kemampuan berpikir kreatif 
siswa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siklus II 
sudah mengalami banyak peningkatan pada setiap sub aspek. Hal ini 
terjadi karena kemampuan berpikir kreatif siswa telah mengalami 
peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Hasil tes siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel IV.19 berikut: 
Tabel IV.19 
Hasil Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif setelah Menggunakan Model 








































1. 01 4 SK 4 SK 4 K 3 K 54 SK 
2. 02 4 SK 4 SK 4 SK 3 K 60 SK 
3. 03 4 SK 3 K 3 K 3 K 52 SK 
4. 04 3 K 3 K 4 SK 4 SK 56 SK 
5. 05 3 K 4 SK 4 SK 3 K 60 SK 
6. 06 3 K 4 SK 4 SK 3 K 56 SK 
7. 07 2 CK 3 K 3 K 4 SK 58 SK 
8. 08 3 SK 3 CK 4 SK 3 K 52 SK 
9.  09 2 CK 3 K 4 K 4 SK 48 K 
10. 10 4 SK 4 SK 3 K 4 SK 60 SK 















































12. 12 4 SK 3 K 2 CK 4 SK 52 SK 
13. 13 4 SK 2 CK 3 K 3 K 52 SK 
14. 14 2 CK 2 CK 3 K 3 K 48 K 
15. 15 4 SK 3 K 4 K 3 K 52 SK 
16. 16 4 SK 3 CK 3 K 2 CK 44 K 
17. 17 4 SK 3 K 4 SK 4 SK 60 SK 
18. 18 4 SK 3 CK  3 K 2 CK  40 K 
19. 19 4 SK 3 K 3 K 4 SK 52 SK 








16 18 19 17 20 
Persenta
se 
80% 90% 95% 85% 100 % 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, 2021 
Keterangan : 
SK  = Sangat kreatif 
K = Kreatif 
CK = Cukup kreatif 
TK     = Tidak kreatif 
Berdasarkan Tabel IV.19 diketahui rata-rata persentase ketuntasan 
klasikal yang diperoleh dari kemampuan berpikir kreatif siswa pada siklus 
II (tes siklus) yang diambil dari tes kemampuan berpikir kreatif siswa 
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing diketahui bahwa dari 20 
orang siswa seluruhnya mencapai nilai kemampuan berpikir kreatif yang 
baik dengan persentase 100%. Hal ini berarti siswa kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru sudah mencapai indikator 








70% dari keseluruhan jumlah siswa. Sehingga penelitian yang dilakukan 
peneliti melalui penelitian tindakan kelas dengan melakukan tindakan 
siklus II, untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 
melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dikatakan berhasil. 
Rekapitulasi observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan 3 dan 4 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.20 
Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru Kelas IV Dengan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Pertemuan 3 dan 4 (Siklus II) 
 






Guru mengkomunikasikan tujuan belajar, 
membimbing siswa menyelesaikan soal serta 
memberikan apersepsi dan motivasi siswa 








2 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok dibagi LKPD yang 
telah disediakan oleh guru 
3 4 3,5 
 
3 
Guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai  masalah yang 
terdapat dalam LKPD dan siswa diarahkan 









Guru membimbing siswa dalam menyiapkan 
hasil-hasil yang tepat dan membimbing 
mereka untuk mempresentasikan hasil 







5 Guru mengarahkan siswa melakukan 
refleksi/ evaluasi terhadap proses maupun 
yang telah dilalui 
4 4 4 
Jumlah 16 17 17 
Persentase   80%   85%         85% 
Kategori B B         Baik 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, 2021 
Berdasarkan tabel IV. 17 secara keseluruhan persentase yang 








tergolong “Baik”, karena berada pada rentang 76-100%. Dengan demikian 
dapat diambil kesimpulan bahwa kelemahan-kelemahan aktivias guru pada 
siklus sebelumnya dapat diperbaiki pada siklus ini. Rekapitulasi aktivitas 
siswa pada siklus II pertemuan 3 dan 4 pada pembelajaran dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa dapat dilihat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel IV.21 
Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa Kelas IV Dengan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Pertemuan 3 dan 4 (Siklus II) 
 








1. Siswa menyimak penjelasan 
tentang pokok-pokok materi. 
50 60 110 




56 69 125 
3. Siswa menyimak langkah-
langkah pembelajaran model 
Inkuiri Terbimbing. 
66 59 125 
4. Setiap kelompok mengajukan 
masalah yang terjadi 
disekitarnya terkait materi. 
50 58 108 
5. Setiap kelompok berusahan 
mencari penyelesaian dari 
soal yang didapatnya. 
 
60 69 129 
Total 282 315 569 
Persentase 70.5% 78.75% 80.15% 
Kategori Cukup Baik Baik 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, 2021 
Tabel IV.21, rata-rata persentase yang diperoleh aktivitas siswa pada 








“Baik”.. Hasil ini dapat disimpulkan secara keseluruhan aktivitas siswa telah 
dilaksanakan dengan baik. 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran melalui model pembelajaran inkuiri 
terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Setelah 
melaksanakan tindakan dilakukan dengan penerapan model pembelajaran 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif. 
 
C. Pembahasan  
1. Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi guru dari siklus I hingga siklus II 
pertemuan 2 menunjukkan bahwa adanya peningkatan. Pada pertemuan 1 
siklus I aktivitas guru memperoleh skor 12 dengan persentase 60%. 
Persentase ini berada pada rentang 56%-75% dengan kategori “Cukup 
Baik”. Pada pertemuan 2 siklus II aktivitas guru memperoleh skor 14 
dengan persentase 70%. Persentase ini berada pada rentang 56%-75% 
dengan kategori “Cukup Baik”. Selanjutnya pertemuan 1 siklus II aktivitas 
guru memperoleh skor 15 dengan persentase 75%. Persentase ini berada 
pada rentang 56-75% dengan kategori “Cukup Baik”. Selanjutnya pada 
pertemuan 4 siklus IV aktivitas guru memperoleh skor 18 dengan 









Peningkatan yang terjadi disebabkan karena adanya refleksi yang 
dilakukan guru bersama observer agar pembelajaran menjadi lebih baik. 
Pada siklus I guru kurang memperhatikan apa yang diucapkan sehingga 
siswa kurang paham dengan apa yang disampaikan oleh guru, pada saat 
pembagian kelompok guru hanya membagi kelompok sesuai yang diminta 
oleh siswa. Pada siklus II, guru lebih memperjelas apa yang dia sampaikan 
sehingga siswa mudah mengerti dan juga dalam pembagian kelompok, 
kelompok dibagi secara heterogen. Dalam pemberian soal LKPD soal 
sesuai dengan indikator inkuiri terbimbing dan pembahasan tiap pertemuan 
langsung membahas tiga indikator. Untuk lebih jelasnya peningkatan 
aktivitas guru pada tiap siklusnya dalam pembelajaran matematika dengan 
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilihat pada tabel  
berikut : 
Tabel IV.22 
Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru dengan Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Siklus I dan Siklus II 
 Siklus Pertemuan Rata-Rata Keterangan 
1  
Siklus I 
Pertemuan 1 60% Cukup 
2 Pertemuan 2 70% Cukup 
3  
Siklus II 
Pertemuan 3 75% Cukup 
4 Pertemuan 4 90% Baik 
 Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, 2021 
 
 
Peningkatan aktivitas guru pada siklus satu dan dua juga dapat 










Grafik Hasil Observasi Aktivitas Guru Dengan Model Pembelajaran 




2. Aktivitas Siswa 
 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, maka dapat diketahui 
bahwa aktivitas siswa meningkat dengan seiring meningkatnya kreativitas 
guru pada siklus I dan II. Pada pertemuan 1 siklus I aktivitas siswa 
memperoleh skor pada 161 dengan persentase 40,25% pada kategori 
“Kurang”. Pada pertemuan 2 siklus I aktivitas siswa memperoleh skor 289 
dengan persentase 72.25% yang berada pada kategori “cukup baik” karen 
berada pada rentang 56%-75%. Pada pertemuan 3 siklus II aktivitas siswa 
memperoleh skor 293 dengan presentase 73,25% dan pertemuan 4 siklus II 
aktivitas siswa memperoleh skor 313 dengan persentase 78.25% dengan 
kategori “Baik”. Karena persentase yang diperoleh pada pertemuan 3 dan 
4 siklus II adalah berada pada rentang 76%-100%. Untuk lebih jelasnya 
peningkatan aktivitas siswa pada tiap siklusnya dalam pebelajaran 
matematika dengan  penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 



















Rekapitulasi Observasi Aktivitas Siswa Dengan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Siklus I dan Siklus II 
 Siklus Pertemuan Rata-Rata Keterangan 
1 Siklus I Pertemuan 1 40,25% Kurang 
2 Pertemuan 2    72.25% Cukup 
3 Siklus II Pertemuan 1 73,25% Cukup 
4 Pertemuan 2 78,25% Baik 
Sumber: Data Hasil Olahan Observasi, 2021 
 Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 dan 2, siklus 
II pertemuan 3 dan 4 juga dapat  dilihat pada grafik  berikut ini: 
Gambar IV.4 
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Siklus 1 dan Siklus II 
 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 
diuraikan  diatas, dapat kita simpulkan bahwasanya penerapan model 
pembelajaran  Inkuiri Terbimbing  terlaksana dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari berpikir kreatif siswa pada siklus II pada pembelajaran Matematika 
di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyyah 03  Pekanbaru. Dengan 





















penelitian ini berbunyi “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 









BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV  
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Ini dapat dilihat dari 
berpikir kreatif siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I pertemuan ke I 
aktivitas siswa dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing mencapai 
40.25% dengan kategori kurang, selanjutnya pada siklus I pertemuan II 
aktivitas siswa mulai mengalami peningkatan yaitu 72.25%, namun belum 
mencapai indikator keberhasilan. Untuk itu maka dilanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II pertemuan ke 3 aktivitas siswa meningkat lagi menjadi 73.25% 
masih dengan kategori cukup, selanjutnya pada siklus II pertemuan ke 4 
aktivitas siswa mengalami banyak peningkatan, yaitu dengan persentase 90% 
dalam kategori baik. Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berfikir kreatif siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing sudah berhasil karena lebih dari 45% berfikir kreatif siswa 
sudah berhasil didapatkan. Upaya yang guru lakukan dalam meningkatkan 
berfikir kreatif siswa menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, 










a. Berpikir lancar (Fluency),yaitu memberikan perintah-perintah yang mampu 
membuat siswa mengajukan banyak pertanyaan  
b. Berpikir Luwes (Flexibility), yaitu membantu siswa memahami masalah 
atau persoalan dengan sudut pandang yang berbeda dari yang selama ini 
mereka pelajari. 
c. Berpikir Keaslian (Originality), yaitu memberikan pertanyaan yang 
memiliki banyak jawaban yang mampu memancing jawaban-jawaban unik 
yang dimiliki siswa. 
d. Berpikir Terperinci (Elaboration), memberikan siswa tugas berupa lembar 
kerja atau latihan yang berisi soal-soal dengan langkah-langkah yang rinci 
sehingga dapat melatih berpikir terperinci siswa. 
Hasil observasi aktivitas guru menggunakan model pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing pada siklus I memperoleh persentase 65% dengan kategori Cukup 
Baik. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus II dengan persentase 85% 
pada ketegori Baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa menggunakan 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, pada siklus I memperoleh persentase 
55 % dengan kategori kurang. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus II 
dengan persentase 80.15% pada ketegori baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang berhubungan dengan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing adalah: 
1. Bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekanbaru 








pembelajaran Inkuiri Terbimbing agar dapat terus meningkatkan berpikir 
kreatif siswa. 
2. Bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pekanbaru agar dapat 
meningkatkan berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran 
berlangsung bukan hanya pada mata pelajaran matematika saja melainkan 
semua mata pelajaran. 
3. Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing efektif dalam 
meningkatkan berpikir kreatif siswa, maka dari itu diharapkan guru dapat 
menerapkan tahapan-tahapan kemampuan berpikir kreatif dalam 
pembelajaran dengan baik. 
4. Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing akan lebih bermakna 
apabila dipadukan dengan strategi lain yang mendukung sehingga dapat 
melibatkan semua siswa dalam proses pembelajaran. 
5. Dalam menerapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing diharapkan 
kepada guru untuk dapat mengelola waktu seefektif mungkin, karena 
strategi ini banyak memakan waktu. 
Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih 
mendalam mengenai model pembelajaran Inkuiri Terbimbing karena 
dalam penelitian ini ditemukan peningkatan yang sangat pesat dalam salah 
satu tahapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yaitu berfikir luwes. 
Tidak menutup kemungkinan, peningkatan pesat lainnya bisa diterapkan 
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1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tent ang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumahdan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan a nak sehat, 
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Penilaian Sumber Belajar 














3.7.2 Manganalisis cara 
Pembulatan 
Bilangan ke Satuan 
Terdekat 









 Mengidentifikasi cara 
pembulatan kebawah, 
contoh: 12,4 cm 
dibulatkan menjadi 





keatas, contoh: 12,6 
cm 










 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 




























 dibulatkan menjadi 
13 
cm; 28,9 kg 
dibulatkan menjadi 
29 kg 
 Mengukur benda- 
benda di sekitar 








































































 Modul/bahan ajar 
 Internet 
 3.8.3Menghitung luas 
dan keliling 
segibanyak 























  Proyek 
 Praktik 





3.9 Menjelaskan dan 
menentukan 














persegi panjang dan 
segitiga 




























dan segitiga untuk 
menentukan 








keliling dan luas 
bangun datar 









 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan ajar 
 Internet 




































  Menyelesaikan 
permasalahan 
yang melibatkan 




























 Garis berpotongan 
 Garis berhimpit 
 Menggunakan 
kerangka kubus 
atau balok, untuk 
mengidentifikasi 
rusuk-rusuk sejajar, 
12 JP  Penilaia
n sikap 
 Tes lisan 
dan 
tulisan 
 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 






































































 Modul/bahan ajar 
 Internet 









3.11 Menjelaskan data 
diri peserta didik 
dan lingkungannya 
yang 











12 JP  Penilaia
n sikap 







4.11 Membaca data 









3.11.2 Menganalisis cara 
untuk membaca 











































 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Modul/bahan ajar 
 Internet 











ukuran sudut pada 
bangun datar 




3.12.1 Menganalisis dan 
menentukan 
ukuran sudut pada 
bangun datar 










 Menentukan alat 
pengukur sudut 
yang sesuai untuk 
mengukur 
berbagai 
18 JP  Penilaia
n sikap 





 Buku Siswa 
MATEMATIK
A Kelas IV 
 Buku Petunjuk 
Guru 
MATEMATIK




4.12 Mengukur sudut 
pada bangun datar 

































 macam bentuk 
sudut yang berbeda 
pada bangun datar 
 Menggunakan 
bussur derajat untuk 
mengukur sudut 
pada bidang datar 
 Memprediksi 



















  Penugasan 
 Proyek 
 Praktik 
 Modul/bahan ajar 
 Internet 








Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : MI MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bangun Datar  
Pertemuan ke  : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. KI.1-   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI.2- Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. KI. 3- Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. KI. 4- Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul karimah.  
 




Kompetensi Dasar  Indikator Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, dan 
segitiga.  
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang 
dan segitiga. 
3.9.1 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling 
persegi dan persegi panjang 
3.9.2 Mengkomunikasikan cara 
mencari rumus keliling persegi 
dan persegi panjang 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan keliling 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Agar siswa dapat menganalisis cara menghitung dan menentukan 
keliling persegi dan persegi panjang. 
2. Agar siswa dapat mengkomunikasikan cara mencari rumus keliling 
persegi dan persegi panjang. 
3. Agar siswa dapat menggunakan rumus keliling persegi dan persegi 
panjang dalam mengerjakan soal yang diberikan 
4. Agar siswa dapat mengembangkan jawaban yang melibatkan keliling 
persegi dan persegi panjang. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
Bangun datar persegi dan persegi panjang 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing, tanya jawab, penugasan. 
 
F. SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 
 
Sarana : LKPD 
Sumber: Buku Siswa kelas 4 SD Kurikulum 2013 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Pembuka  
1. Guru  membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama 
siswa 
2. Guru  mengabsen siswa dan melakukan 
komunikasi tentang kehadiran 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




2 Kegiatan inti 
1. Siswa  dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap 
kelompok bekerja sama menyelesaikan 





yang telah disediakan guru 
2. Siswa  mencari informasi untuk dapat 
menjawab persoalan yang diberikan guru 
3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir dan mencari tahu, guru 
berkeliling untuk membimbing tiap kelompok 
dalam menyelesaikan pertanyaan yang 
dilakukan oleh siswa untuk mengembangkan 
jawaban 
4. Siswa mempresentasikan hasil jawaban mereka 
dalam kelompok didepan kelas 
3 Penutup 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpuan 
cara menentukan keliling persegi dan 
persegi panjang. 
2. Guru mengadakan refleksi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang hal apa 
yang dirasakan siswa, materi yang belum 
dipahami dengan baik, kesan dan pesan 
selama mengikuti pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru. 
4. Penutup dan doa 
10 enit 
1. Teknik penilaian    : tes tertulis 
Bentuk  instrument : essay 
No 
 
Butir soal Kunci jawaban Skor 
1 Sebuah persegi panjang S x S  1 
2 Sebuah bangun persegi memiliki 
luas 1.024    . Panjang sisinya 
adalah.. cm 
32 cm  1 
3 Kamar budi berbentuk persegi 
dengan panjang sisi 5 meter. Jika 
kamar budi akan dipasang keramik 
ukuran 25 cm x 25 cm, maka 
jumlah keramik yang dibutuhkan 
adalah ...buah 
400 1 
4 Sebuah  persegi memiliki panjang 
40 cm. berapa luas dan keliling 
dari persegi berikut? 
L= s x s 
L=40 x 40=1600    





K=4 x 40= 160    
5 Sebuah pekarangan berbentuk 
persegi panjang sisi pekarangan 
86m.di sekeliling pekarangan itu 
akan ditanami bunga mawar 
dengan jarak antar bunga 2 m. 
Banyak bunga mawar yang 
dibutuhkan adalah...pohon 
172 pohon 1 
6 Jika panjang sisi persegi 45 cm, 
maka kelilingnya adalah. . . .cm 
180 cm 1 
7 Kebun nenek berbentuk persegi 
berukuran panjang sisi 84 meter 
akan dibuatkan pagar dari bambu. 
Tiap meter membutuhkan 4 
bambu. Berapakah banyak bambu 
yang dibutuhkan untuk membuat 
pagar kebun nenek? 
1.032 bambu 1 
8 Sebuah persegi memiliki panjang 
sisi 26cm.luas dan keliling dari 
persegi tersebut adalah.... 
Luas dan keliling persegi= 
676 cm dan 104 cm 
1 
9 Indah  sedang membuat prakarya 
dari origami berbentuk persegi 
dengan panjang sisi 60cm. Pada 
origami tersebut akan ditempelkan 
kertas burukuran 4 cm x 4 
cm.jumlah potongan kertas yang 
dibutuhkan indah adalah.....lembar 
L origami = 60 x 60=3600 
cm 
L kertas = 4 x 4= 16 cm 
3600 : 16 = 225 
2 
 Skor akhir  10 x 10 










       INDAH WALFATH 
       NIM. 11718202700 
 
Mengetahui, 












Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : MI MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bangun Datar  
Pertemuan ke  : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. KI.1-   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI.2- Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. KI. 3- Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. KI. 4- Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul karimah.  
 




Kompetensi Dasar  Indikator Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, dan 
segitiga.  
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang 
dan segitiga. 
3.9.1 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling 
persegi dan persegi panjang 
3.9.2 Mengkomunikasikan cara 
mencari rumus keliling persegi 
dan persegi panjang 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan keliling 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Agar siswa dapat menganalisis cara menghitung dan menentukan 
keliling persegi, persegi panjang dan segitiga 
2. Agar siswa dapat mengkomunikasikan cara mencari rumus keliling 
persegi, persegi panjang dan segitiga 
3. Agar siswa dapat menggunakan rumus keliling persegi,persegi 
panjang dan segitiga dalam mengerjakan soal yang diberikan 
4. Agar siswa dapat mengembangkan jawaban yang melibatkan keliling 
persegi, persegi panjang dan segitiga 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
Bangun datar persegi, persegi panjang, dan segitiga 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing, tanya jawab, penugasan. 
 
F. SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 
 
Sarana : LKPD 
Sumber: Buku Siswa kelas 4 SD Kurikulum 2013 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Pembuka  
1. Guru  membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama 
siswa 
2. Guru mengabsen siswa dan melakukan 
komunikasi tentang kehadiran 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




2 Kegiatan inti 
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 
tiap kelompok bekerja menyelesaikan 





LKPD 2 yang telah disediakan guru 
2. Siswa mengembangkan sumber informasi 
untuk dapat menjawab persoalan yang 
diberikan guru 
3. Guru mengarahkan siswa untuk berpikir 
dan mencari tahu, guru berkeliling untuk 
membimbing tiap kelompok dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru 
4. Siswa mempresentasikan hasil jawaban 
mereka  dalam kelompok didepan kelas 
3 Penutup 
1. Guru bersama siswa membuat kesimpuan 
cara menentukan keliling persegi dan 
persegi panjang. 
2. Guru mengadakan refleksi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang hal apa 
yang dirasakan siswa, materi yang belum 
dipahami dengan baik, kesan dan pesan 
selama mengikuti pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru. 











Butir soal Kunci jawaban Skor 
1  Segitiga yang kedua sisi nya sama 
panjang disebut segitiga ? 
Sama kaki 2 
2  Diketahui segitiga PQR 
merupakan segitiga sama kaki. 
Sisi PQ dan sisi PR sama panjang 
yaitu 24 cm. Jika keliling segitiga 
PQR 83 cm, maka panjang sisi QR 
adalah....cm 




3 Sebuah papan berbentuk segitiga 
memiliki panjang alas 65 cm dan 
luasnya 1.625 cm,maka tingginya 
adalah ....cm 
1.625 x 2 : 65= 50 cm 2 
4 Keliling segitiga sama sisi dengan 
panjang sisi 36 adalah 
K= 3 x panjang sisi 
K= 3 x 36 cm=108 cm 
 
2 
5 Taman anggrek berbentuk segitiga 
dengan ukuran 145 cm, 70cm, dan 
85 cm. Jika taman tersebut 
dikelilingi pagar kawat 3 tingkat, 
maka kawat yang diperlukan 
adalah...meter 
K = sisi a +sisi b+sisi c 
K= 145 cm+70 cm+85cm 
K=300 cm= 3 meter 
3m x 5 = 15m 
2 




Pekanbaru, 15 april 2021   
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : MI MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bangun Datar  
Pertemuan ke  : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. KI.1-   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI.2- Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. KI. 3- Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. KI. 4- Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul 
karimah.  
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
 
Muatan: MTK 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, dan 
segitiga.  
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang 
dan segitiga. 
3.9.1 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling 
persegi dan persegi panjang 
3.9.2 Mengkomunikasikan cara 
mencari rumus keliling persegi 
dan persegi panjang 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan keliling 






C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Agar  peserta didik dapat menganalisis cara menghitung dan 
menentukan keliling persegi dan persegi panjang. 
2. Agar peserta didik dapat mengkomunikasikan cara mencari rumus 
keliling persegi dan persegi panjang. 
3. Peserta didik dapat menggunakan rumus keliling persegi dan persegi 
panjang dalam mengerjakan soal yang diberikan 
4. Peserta didik dapat mengembangkan jawaban yang melibatkan keliling 
persegi dan persegi panjang. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
Bangun datar persegi dan persegi panjang 
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
F.  
Model pembelajaran inkuiri terbimbing, tanya jawab, penugasan. 
 
G. SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 
 
Sarana : LKPD 
Sumber: Buku Siswa kelas 4 SD Kurikulum 2013 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
     
No 
Kegiatan Waktu 
1 Pembuka  
4. Guru  membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama peserta 
didik 
5. Guru  mengabsen peserta didik dan melakukan 
komunikasi tentang kehadiran 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
pokok-pokok materi yang akan dipelajari.  
 
 10menit 
2 Kegiatan inti 
5. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
tiap kelompok bekerja sama menyelesaikan 
pertanyaan yang diberikan guru pada LKPD 2 yang 
telah disediakan pendidik 





menjawab persoalan yang diberikan pendidik 
7. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk berpikir dan mencari tahu, guru berkeliling 
untuk membimbing tiap kelompok dalam 
menyelesaikan pertanyaan yang dilakukan oleh 
siswa untuk mengembangkan jawaban 
8. Peserta didik mempresentasikan hasil jawaban 
mereka dalam kelompok didepan kelas 
3              Penutup  
5. Guru bersama peserta didik membuat kesimpuan 
cara menentukan luas segitiga. 
6. Pendidik mengadakan refleksi dengan 
menanyakan kepada peserta didik tentang hal apa 
yang dirasakan siswa, materi yang belum 
dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama 
mengikuti pembelajaran. 
7. Peserta didik mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru. 




1. Teknik penilaian : tes tertulis 
     Bentuk  instrumen : essay 
No 
 
Butir soal Kunci jawaban Skor 
1  Segitiga yang ketiga sisinya sama 
panjang disebut  
Segitiga sama sisi 20 
2                10cm 
6cm 
            8cm 
Keliling bangun di atas adalah  
Diketahui panjang sisi 
segitiga= 6cm,8cm dan 
10cm 
Keliling ? 
K= 6cm +8cm+10cm 
K=24cm 
20 
3 Panjang alasa segitiga 25cm dan 
tinggi 6cm, berapakah luas 
segitiga berikut ? 
L= 1/2x a x t 
L= ½ x 25 x 6 
L=75cm 
20 
4 Keliling segitiga sama sisi dengan 
panjang sisi 20 cm adalah 
dik. panjang sisi=20 cm 
dit=keliling segitiga sama 
sisi? 
K= 3 x panjang sisi 







5 Sebuah taplak meja berbentuk 
segitiga sama sisi dengan panjang 
sisinya 1,5 m. Di sekeliling taplak 
meja dihiasi mawar yang berjarak 
5 cm antara satu dengan yang 
lain.banyak bawar pada taplak 
meja tersebut adalah? 
Dik.panjang sisi 
segitiga=1,5m 
Jarak mawar = 5 cm 
Dit.jumlah mawar ? 
Untuk menghitung jumlah 
mawar,kita harus 
menghitung keliling taplak 
meja 
K= 3 x panjang sisi 
K= 3 x 1,5m 
Keliling taplak meja= 
4,5m=450cm 
Banyak mawar=kel. Kebun 
: jarak mawar 
Banyak mawar = 450 : 5 
Banyak mawar= 90 
20 









        INDAH WALFATH 
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Mengetahui, 














Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Nama Sekolah  : MI MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU 
Kelas / Semester : IV (Empat) / 2 (Dua) 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Bangun Datar  
Pertemuan ke  : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 
A. KOMPETENSI INTI 
 
1. KI.1-   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. KI.2- Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atar berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. KI. 3- Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan di sekolah. 
4. KI. 4- Menyajikan pengetahuan yang factual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencermikan prilaku anak yang beriman dan berakhlakul karimah.  
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
 
Muatan: MTK 
Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas daerah 
persegi, persegi panjang, dan 
segitiga.  
4.9 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang 
dan segitiga. 
3.9.1 Menganalisis cara menghitung 
dan menentukan keliling 
persegi dan persegi panjang 
3.9.2 Mengkomunikasikan cara 
mencari rumus keliling persegi 
dan persegi panjang 
4.9.1 Menyelesaikan permasalahan 
yang melibatkan keliling 








C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Agar  peserta didik dapat menganalisis cara menghitung dan menentukan 
keliling persegi dan persegi panjang. 
2. Agar peserta didik dapat mengkomunikasikan cara mencari rumus keliling 
persegi dan persegi panjang. 
3. Peserta didik dapat menggunakan rumus keliling persegi dan persegi 
panjang dalam mengerjakan soal yang diberikan 
4. Peserta didik dapat mengembangkan jawaban yang melibatkan keliling 
persegi dan persegi panjang. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
 
Bangun datar segitiga  
 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing, tanya jawab, penugasan. 
 
F. SARANA DAN PRASARANA PEMBELAJARAN 
 
Sarana : LKPD 
Sumber: Buku Siswa kelas 4 SD Kurikulum 2013 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Pembuka  
1. Guru  membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdo’a bersama peserta 
didik 
2. Guru  mengabsen peserta didik dan melakukan 
komunikasi tentang kehadiran 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
pokok-pokok materi yang akan dipelajari.  
 
10menit 
2 Kegiatan inti 
1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, 
tiap kelompok bekerja sama menyelesaikan 
pertanyaan yang diberikan guru pada LKPD 2 





2. Peserta didik mencari informasi untuk dapat 
menjawab persoalan yang diberikan pendidik 
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpikir dan mencari tahu, guru 
berkeliling untuk membimbing tiap kelompok 
dalam menyelesaikan pertanyaan yang dilakukan 
oleh siswa untuk mengembangkan jawaban 
4. Peserta didik mempresentasikan hasil jawaban 
mereka dalam kelompok didepan kelas 
3            Penutup  
1. Guru bersama peserta didik membuat kesimpuan 
cara menentukan luas segitiga. 
2. Pendidik mengadakan refleksi dengan 
menanyakan kepada pesert didik tentang hal apa 
yang dirasakan siswa, materi yang belum 
dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama 
mengikuti pembelajaran. 
3. Peserta didik mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan guru. 




2. Teknik penilaian : tes tertulis 
  Bentuk  instrumen : essay 
No 
 
Butir soal Kunci jawaban Skor 
1  Segitiga yang kedua sisinya sama 
panjang disebut  
Segitiga sama kaki 20 
2  Sebuah tambak ikan berbentuk 
segitiga sama sisi dengan panjang 
sisinya 10 meter.tambak tersebut 
akan dikelilingi pagar kawat 3 
tingkat. Berapa meter kawat yang 
dibutuhkan?  
Dik.panjang sisi=10m 
Panjang kawat=3 tingkat 
Dit.panjang kawat yang 
diperlukan? 
K= 3 x sisi 
K= 3 x 10 m 
K= 30m 
Kawat yang diperlukan =k x 
3 
Kawat yang diperlukan 
=30m x 3 =90m 






3 Luas segitiga 50cm. Jika tinggi 
nya 10cm, berapa panjang alasnya 
? 
L= ½ x a x t 
50=1/2 x a x10 
T=50 x 2 : 10 
T= 10c 
20 
4 Pak Budi berencana membuat 
stempel yang berbentuk segitiga 
sama kaki sebanyak 8 buah. 
Stempel segitiga tersebut 
memiliki alas 8 cm dan tinggi 5 
cm. Tiap Tiap 1 
cm
2
 membutuhkan biaya Rp 200. 
Berapa biaya yang dibutuhkan 
untuk membuat 8 buah stempel 
tersebut  
L.segitiga=1/2 x a x t 
L.segitiga=1/2 x 8 x 5 
L.segitiga=20cm 
Jadi 1 buah stempel=20cm 
Karena 1cm biayanya 
Rp200,maka harga 1 
stempel =200 x 20= Rp 
4.000 
Harga 8 stempel= 8 x 
4.000= Rp32.000 
20 
5 Indah gemar berolahraga. Pada 
suatu hari Indah berlari 
mengelilingi lapangan yang 
berbentuk segitiga dengan 
panjang sisi-sisinya 20 m, 30 m, 
dan 40 m. Pada saat itu Indah 
hanya mampu berlari sebanyak 3 
kali putaran. Berapakah panjang 
lintasan lari yang dilakukan Indah 
? 
Keliling=panjang semua sisi 
Keliling=20+30+40 
Keliling=90m 
Indah lari sebanyak 3x 
putaran.sehingga panjang 
lintasan= 90 x 3 =270m 
Jadi panjang lintasan larinya 
adalah 270m 
20 
 Skor akhir  20 x 5 =  
100 
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Coba kamu temukan sifat-sifat bangun datar berikut! 
NO Bangun  Nama Bangun Sifat-Sifat Bangun 
1    
2    
3    
 
Pertemuan 1 
Cari luas persegi 
Cari luas segitiga 
Tugas 1.2 
Petunjuk kerja : 
1. Persegi kecil dengan ukuran 1cm x 1cm kita sebut dengan persegi satuan 
2. Jumlah persegi satuan yang membentuk persegi besar disebut luas 
3. Hitunglah sisi dan luas persegi pada tabel dibawah ini dengan menghitung 
jumlah persegi satuan yang ada 
4. Perhatikan sisi yang diberi warna!dapatkah kita menghitung luas persegi 
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4 
 
    
    
    
    
   
 
Setelah kamu melakukan percobaan di atas dapatkah di atas dapatkah kamu 
























1. Tentukan keliling segitiga berikut! 
 
a.                                       b.                                         c.  
                                                                                  25cm           6cm 
                           
                   22cm                               16cm                             14cm 
 
b.  Lani membuat kerudung berbentuk segitiga beraturan.Ia akan menghias 
setiap sisi kerudungnya dengan pita.Berapakah pita yang dibutuhkan Lani 
jika salah satu sisinya 115 cm? 
c. Diketahui keliling segitiga sama kaki 58 cm, jika panjang sisi sama 
kakinya 15 cm,berapakah panjang sisi yang lain ? 
d. Sandi  bermain ke rumah tantenya. Tante sandi sedang membuat taman 
kecil berbentuk segitiga siku-siku. Jika panjang dua sisi penyikunya 85 cm 
dan 16 cm, berapakah panjang salah satu sisi taman ? berapakah panjang 
pagar yang dibutuhkan tante sandi seluruhnya? 
e. Diketahui segitiga ABC siku – siku di B. jika luas segitiga ABC 105    























Instrumen Siklus I 
 







banyak ide. Semakin 
banyak peluang yang 
didapat, maka semakin 





luas 72cm, hitunglah 













































benar, jelas  
dan masuk 
akal 
2 Originality (keaslian) 
adalah kemampuan 
untuk menghasilkan 
ide-ide yang luar biasa 
yang tidak umum 
Buatlah 9 buah 
gambar bangun datar 
yang memiliki 4 titik 
sudut 

















































luas 120 cm.jika 





Jika ani ingin 
membuat jajar 
genjang dengan luas 
yang sama dengan 
persegi panjang 
tersebut,berapakah 


















































4 Elaboration yaitu 
mengarahkan siswa 
menerapkan konsep 
konsep yang telah 
dipelajari,membuat 
hubungan antar konsep 
dan menerapkannya 
pada situasi yang baru 





8                                 
                                            
                 12 
Pak umar memiliki 
beberapa tanah 
dengan bentuk 
persegi dan persegi 
panjang,gambar 
pertama memiliki 
panjang 8cm, gambar 
ke 2 memiliki 
panjang 12 cm, dan 
gambar ke 3 
memiliki tinggi 6 
cm,tentukan luas 
daerah dari tanah 
yang di miliki pak 
umar! 
Gambar 1 
R= s x s 
=8 x 8=64 
 
Gambar 2 
R=p x l 
8 x 12 =96 
 
Gambar 3 
R=p x l 





























































Instrumen Siklus II 
 







banyak ide. Semakin 
banyak peluang yang 
didapat, maka semakin 
























b: jajar genjang 
c: persegi 


























benar, jelas  
dan masuk 
akal 
2 Originality (keaslian) 
adalah kemampuan 
untuk menghasilkan 
ide-ide yang luar biasa 
yang tidak umum 
 
     6cm      4cm            
        
                                      
               8cm          
 
perhatikan bangun 
datar segitiga siku 
siku di bawah 
T x p 
=6 x 8 
=48 
Jajar genjang 
=1/2 x p x l 
=1/2 x 8 x 6 
=1/2 x 4p 
=24 cm 























































dikelilingi  pagar 




































benar, jelas  
dan masuk 
akal 
4 Elaboration yaitu 
mengarahkan siswa 
menerapkan konsep 
konsep yang telah 
dipelajari,membuat 
hubungan antar konsep 
dan menerapkannya 
pada situasi yang baru 
            
 
         800m  
           B 
 A                400M            
                                    C       
 
           1000 M 
 
Daerah A akan 
ditanami kangkung, 
dan daerah B akan 
ditanami wortel, dan 
daerah C akan 
ditanami 
bayam.hitunglah 
















L A= ½ x a x t 
L A= ½ x 400 
x 800 
L A= 
160.000   
 
L A = ½ x a x t 
L A= ½ x 200 
x 400 = 
40.000   








































Lembar Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model inkuiri 
terbimbing 1 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah penilaian tanda ceklist (  ) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 
yang dilakukan 
 
No Aktivvitas Nilai Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, mengorientasikan siswa 
pada masalah serta memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada siswa 
untuk membangkitkan semangat dalam 
belajar 
     
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok dibagi 
LKPD yang telah disediakan oleh guru 
     
3 Guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai masalah yang 
terdapat dalam LKPD dan siswa 
diarahkan untuk membaca buku paket 
dan LKS 
     
4 Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan jawaban yang tepat, 
dan membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
mereka di depan kelas 
     
5 Guru mendampingi siswa melakukan 
refleksi/ evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilalui 











Lembar Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model inkuiri 
terbimbing 2 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah penilaian tanda ceklist (  ) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 
yang dilakukan 
 
No Aktivvitas Nilai Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, mengorientasikan siswa 
pada masalah serta memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada siswa 
untuk membangkitkan semangat dalam 
belajar 
     
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok dibagi 
LKPD yang telah disediakan oleh guru 
     
3 Guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai masalah yang 
terdapat dalam LKPD dan siswa 
diarahkan untuk membaca buku paket 
dan LKS 
     
4 Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan jawaban yang tepat, 
dan membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
mereka di depan kelas 
     
5 Guru mendampingi siswa melakukan 
refleksi/ evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilalui 











Lembar Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model inkuiri 
terbimbing 3 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah penilaian tanda ceklist (  ) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 
yang dilakukan 
 
No Aktivvitas Nilai Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, mengorientasikan siswa 
pada masalah serta memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada siswa 
untuk membangkitkan semangat dalam 
belajar 
     
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok dibagi 
LKPD yang telah disediakan oleh guru 
     
3 Guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai masalah yang 
terdapat dalam LKPD dan siswa 
diarahkan untuk membaca buku paket 
dan LKS 
     
4 Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan jawaban yang tepat, 
dan membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
mereka di depan kelas 
     
5 Guru mendampingi siswa melakukan 
refleksi/ evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilalui 











Lembar Observasi Aktivitas Guru Dengan Penerapan Model inkuiri 
terbimbing 4 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah penilaian tanda ceklist (  ) pada kolom yang sesuai dengan kegiatan 
yang dilakukan 
 
No Aktivvitas Nilai Jumlah 
4 3 2 1 
1 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, mengorientasikan siswa 
pada masalah serta memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada siswa 
untuk membangkitkan semangat dalam 
belajar 
     
2 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, tiap kelompok dibagi 
LKPD yang telah disediakan oleh guru 
     
3 Guru membimbing siswa untuk 
mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai masalah yang 
terdapat dalam LKPD dan siswa 
diarahkan untuk membaca buku paket 
dan LKS 
     
4 Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan jawaban yang tepat, 
dan membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
mereka di depan kelas 
     
5 Guru mendampingi siswa melakukan 
refleksi/ evaluasi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilalui 











Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
Dalam Menerapkan Model 
Pembelajaran inkuiri terbimbing 
A. Guru membahas tujuan pelajaran, memotivasi siswa untuk terlibat 
dalam kegiatan mengatasi masalah. 
 
4 Jika guru membahas tujuan pelajaran, serta memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah secara keseluruhan 
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, dan dengan bahasa 
yang jelas dan mudah dipahami oleh siswa 
3 Jika guru membahas tujuan pembelajaran, serta memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah secara 
keseluruhan sesuai dengan kompetensi yang diharapkan tetapi 
dengan bahasa yang kurang jelas dan susah dipahami siswa 
2 Jika guru membahas tujuan pembelajaran, serta memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah tidak secara 
keseluruhan dan tidak sesuai dengan kompetensi tetapi dengan 
bahasa yang lumayan jelas 
1 Jika guru tidak membahas tujuan pelajaran serta memotivasi siswa 
untuk tidak terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah 
 
B. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, tiap kelompok dibagi 
LKPD yang telah disediakan oleh guru 
 
4 Jika guru membagi kelompok sendiri secara heterogen dan teratur 
serta tidak menciptakan suasana yang ribut dan tiap kelompok 
diberi LKPD 
3 Jika guru membagi kelompok sendiri secara heterogen tapi tidak 
teratur dan menciptakan susasana sedikit dan tiap kelompok diberi 
LKPD 
2 Jika guru membagi kelompok mengikuti saran siswa secara 
heterogen serta tidak teratur dan kelas menjadi ribut dan tiap 
kelompok diberi LKPD 
1 Jika guru tidak ikut andil dalam membagi kelompok dan tiap 






C. Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi secara 
berkelompok mengenai masalah yang terdapat dalam LKPD dan siswa 
diarahkan untuk membaca buku paket dan LKS 
 
4 Jika guru mendorong siswa mengumpulkan semua informasi secara 
berkelompok sesuai dengan seluruh masalah yang terdapat di 
LKPD 
dengan bahasa yang mudah dipahami siswa 
3 Jika guru mendorong siswa mengumpulkan semua informasi secara 
berkelompok sesuai dengan seluruh masalah yang terdapat di 
LKSPDdengan bahasa yang sulit dipahami siswa 
2 Jika guru tidak optimal mendorong siswa mengumpulkan sebagian 
informasi secara berkelompok sesuai dengan sebagian masalah 
yang terdapat di LKPD dengan bahasa yang sulit dipahami siswa 
1 Jika guru tidak mendorong siswa dan guru tidak melakukan apapun 
untuk mengumpulkan semua informasi secara berkelompok sesuai 




D. Guru membimbing siswa dalam menyiapkan hasil-hasil yang tepat, 
seperti laporan dan membantu mereka untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaan dan alasan atas jawaban permasalahan didepan kelas. 
 
4 Jika guru membantu seluruh siswa dalam menyiapkan hasil-hasil 
yang tepat, seperti laporan dan membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan/ pemecahan masalah dan alasan 
atas jawaban permasalahan didepan kelas. 
3 Jika guru membantu seluruh siswa dalam menyiapkan hasil-hasil 
yang tepat, seperti laporan tetapi tidak membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan/ pemecahan masalah dan alasan 
atas jawaban permasalahan didepan kelas. 
2 Jika guru membantu sebagian siswa dalam menyiapkan hasil-hasil 
yang tepat, seperti laporan dan tidak membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan/ pemecahan masalah dan alasan 
atas jawaban permasalahan didepan kelas. 
1 Jika guru tidak membantu siswa dalam menyiapkan hasil-hasil yang 
tepat, maupun seperti laporan dan tidak membantu mereka untuk 
mempresentasikan hasil pekerjaan/ pemecahan masalah dan alasan 






E. Guru mengarahkan siswa melakukan refleksi/ evaluasi terhadap proses 
maupun yang telah dilalui 
 
4 Jika guru mengarahkan semua siswa melakukan evaluasi proses 
ataupun hasil secara keseuruhan rinci tanpa ada yang tertinggal 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa 
3 Jika guru mengarahkan semua siswa melakukan evaluasi proses 
ataupun hasil tapi tidak secara keseluruhan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami siswa 
2 Jika guru mengarahkan semua siswa melakukan evaluasi proses 
ataupun hasil secara tidak keseluruhan dan rinci menggunakan bahasa 
yang susah dipahami siswa 
1 Jika guru tidak mengarahkan semua siswa melakukan evaluasi 
proses ataupun hasil secara keseluruhan rinci tanpa ada yang 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Inkuiri 
terbimbing 1 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan 
pada kolom aktivitas siswa yang diamati. 
 
No Siswa Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 001       
2 002       
3 003       
4 004       
5 005       
6 006       
7 007       
8 008       
9 009       
10 010       
11 011       
12 012       
13 013       
14 014       
15 015       
16 016       
17 017       
18 018       
19 019       
20 020       
Jumlah  
Persentase persen  
Keterangan: 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup baik 







Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Inkuiri 
terbimbing 2 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan 
pada kolom aktivitas siswa yang diamati. 
 
No Siswa Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 001       
2 002       
3 003       
4 004       
5 005       
6 006       
7 007       
8 008       
9 009       
10 010       
11 011       
12 012       
13 013       
14 014       
15 015       
16 016       
17 017       
18 018       
19 019       
20 020       
Jumlah  
Persentase persen  
Keterangan: 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup baik 







Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Inkuiri 
terbimbing 3 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan 
pada kolom aktivitas siswa yang diamati. 
 
No Siswa Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 001       
2 002       
3 003       
4 004       
5 005       
6 006       
7 007       
8 008       
9 009       
10 010       
11 011       
12 012       
13 013       
14 014       
15 015       
16 016       
17 017       
18 018       
19 019       
20 020       
Jumlah  
Persentase persen  
Keterangan: 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup baik 







Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menggunakan Model Inkuiri 
terbimbing 4 
Nama Guru  : 
NIM   : 
Pokok Bahasan : 
Hari/Tanggal  : 
Pertemuan  : 
Petunjuk Observasi 
Berilah tanda “1” apabila dilaksanakan dan “0” apabila tidak dilaksanakan 
pada kolom aktivitas siswa yang diamati. 
 
No Siswa Aktivitas Siswa Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 001       
2 002       
3 003       
4 004       
5 005       
6 006       
7 007       
8 008       
9 009       
10 010       
11 011       
12 012       
13 013       
14 014       
15 015       
16 016       
17 017       
18 018       
19 019       
20 020       
Jumlah  
Persentase persen  
Keterangan: 
4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup baik 







Hasil Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif setelah Menggunakan Model 


































1. 01 3 CK 2 CK 3 SK 1 TK 40 K 
2. 02 2 CK 2 CK 1 TK 3 K 36 CK 
3. 03 3 CK 2 TK 3 K 3 K 36 CK 
4. 04 2 CK 4 SK 1 TK 2 TK 32 CK 
5. 05 4 SK 4 SK  4 SK 3 K 60 SK 
6. 06 2 CK 4 SK 4 SK 2 CK 48 K 
7. 07 4 SK 4 SK 2 TK 3 K 52 SK 
8. 08 3 K 3 K 1 TK 2 CK 36 CK 
9. 09 2 CK 2 TK 2 TK 3 K 32 CK 
10. 10 2 CK 2 CK 2 TK 3 K 36 CK 
11. 11 3 K 1 TK 2 TK 2 TK 28 CK 
12. 12 2 CK 3 K 3 K 1 TK 36 CK 
13. 13 4 SK 3 K 2 TK 3 K 44 K 
14. 14 3 K 3 K 3 K 3 K 48 K 
15. 15 2 CK 3 K 1 TK 3 K 36 CK 
16. 16 2 CK 3 K 3 K 2 CK 40  K 
17. 17 3 K 3 K 4 SK 2 CK 48 K 
18. 18 3 K 2 CK 3 K 3 CK 40 K 
19. 19 2 TK 4 SK 3 K 2 CK 44 K 








13 11 10 11 
Persentas
e 








Hasil Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif setelah Menggunakan Model 










































1. 01 4 SK 4 SK 4 K 3 K 54 SK 
2. 02 4 SK 4 SK 4 SK 3 K 60 SK 
3. 03 4 SK 3 K 3 K 3 K 52 SK 
4. 04 3 K 3 K 4 SK 4 SK 56 SK 
5. 05 3 K 4 SK 4 SK 3 K 60 SK 
6. 06 3 K 4 SK 4 SK 3 K 56 SK 
7. 07 2 CK 3 K 3 K 4 SK 58 SK 
8. 08 3 SK 3 CK 4 SK 3 K 52 SK 
9.  09 2 CK 3 K 4 K 4 SK 48 K 
10. 10 4 SK 4 SK 3 K 4 SK 60 SK 
11. 11 2 CK 3 K 3 K 2 CK 46 K 
12. 12 4 SK 3 K 2 CK 4 SK 52 SK 
13. 13 4 SK 2 CK 3 K 3 K 52 SK 
14. 14 2 CK 2 CK 3 K 3 K 48 K 
15. 15 4 SK 3 K 4 K 3 K 52 SK 
16. 16 4 SK 3 CK 3 K 2 CK 44 K 
17. 17 4 SK 3 K 4 SK 4 SK 60 SK 
18. 18 4 SK 3 CK  3 K 2 CK  40 K 
19. 19 4 SK 3 K 3 K 4 SK 52 SK 
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Reaksi Terhadap Soal atau Masalah Skor 
Lancar 
Tidak memberikan ide-ide yang diharapkan untuk 
menyelesaikan masalah 
1 
Memberikan ide-ide yang tidak relevan terhadap 
pemecahan masalah 
2 
Memberikan ide-ide yang relevan terhadap 
pemecahan masalah tetapi pemecahannya salah 
3 
Memberikan ide-ide yang relevan dengan 
pemecahan masalah dan hasil yang benar. 
4 
Luwes 
Memberikan jawaban yang tidak beragam dan salah 1 
Memberikan jawaban yang tidak beragam tetapi 
hasilnya benar 
2 
Memberikan jawaban yang beragam tetapi hasilnya 
salah 
3 




Tidak menggambarkan kepekaan dalam 
memberikan jawaban dan mengara pada jawaban 
yang salah 
1 
Tidak menggambarkan kepekaan dalan memberikan 
jawaban tetapi mengarah ke jawaban yang benar 
2 
Menggambarkan kepekaan dalam memberikan 
jawaban tetapi jawabannya salah 
3 
Memberikan jawaban yang unik dan hasilnya benar 4 
Terperinci 
Memberikan jawaban yang tidak terperinci dan 
salah 
1 
Memberikan jawaban yang tidak terperinci tetapi 
hasilnya benar 
2 
Memberikan jawaban terperinci tetapi hasilnya 
salah 
3 
Memberikan jawaban terperinci dan hasilnya benar 4 
  Keterangan : 
  1 = Kurang Sekali 
  2 = Kurang  
  3 = Baik 
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